BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode Kualitatif
Deskriptif yang membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat
tentang fakta-fakta atau sifat-sifat populasi atau objek tertentu
(Kriyantono,2010:69). Taylor dan Bogdan mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati
dari orang-orang yang diteliti (dalam Suyanto dan Sutinah, 2005)

Moleong (2005) (dalam Herdiansyah 2010:9) “Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain sebagainya.”

Menurut Creswell (1998) (dalam Herdiansyah 2010:8) penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk
memahami  masalah-masalah  manusiadalam  konteks sosial dengan
menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan
pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam

setting yang alamiah tanpa adanya interperensi apapun dari penelitian.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian dalam menentukan informan dilakukan dengan cara sampling
purposif (purposive sampling), yaitu teknik ini mencakup orang-orang yang
diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan
tujuan riset.Sedangkan orang-orang yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut
tidak dijadikan sampel. Biasanya teknik purposif dipilih untuk riset yang lebih
mengutamakan kedalaman data daripada untuk tujuan representatif yang dapat
digeneralisasikan (Kriyantono, 2010:158).

Sesuai dengan judul “Komunikasi Interpersonal jarak jauh antara anak
dengan orang tua dalam menjaga hubungan” maka penulis menentukan

Subjek dan Objek dalam penelitian ini :

1. Subjek adalah yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku
maupun orang lain yang memahami objek penelitian (Bungin 2007:78).
Subjek penelitian atau informan yang peneliti ambil adalah mahasiswa/i
Universitas Islam Riau yang tinggal di asrama Ma’had Almunawwarah
yang berasal dari luar provinsi Riau yaitu 7 informan mahasiswa. Dan 3
informan orang tua sebagai informan pendukung.

2. Objek penelitian adalah menjelaskan penelitian yaitu apa yang menjadi
sasaran (Bungin 2007:78). Dalam hal ini yang menjadi sasaran yang akan
diteliti yaitu komunikasi Interpersonal jarak jauh antara anak dengan orang

tua.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Asrama Ma’had Almunawwarah Universitas

Islam Riau dalam melakukan penelitian ini dimulai pada 1 Oktober 2016 dan

selesai pada bulan Maret 2017 seperti tertera dalam tabel dibawah ini

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Minggu Ke

2016 2017

November Desember Januari Februari Maret

Persiapan
dan
Penyusunan
UP

Seminar UP

Riset

Peneliti
Lapangan

Pengolahan,
Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ujian
Skripsi

Revisi dan
pegesahan
Skripsi
Penggandan
Serta
penyerahan

Skripsi




42

D. Sumber Data

1. Sumber data primer

Data primer adalah data utama yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian, data tersebut diperoleh dari sumber-sumber primer yakni sumber
asli yang memuat informasi atau data tersebut, sumber data yang diperoleh

langsung menemui para informan yang berasal dari wawancara.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder (Kriyantono 2010:42). Sumber data ini dapat diperoleh dari kantor
Asrama Ma’had Almunawwarah Universitas Islam Riau, untuk mendapatkan
data mahasiswa yang berasal dari luar provinsi Riau dan juga data lain yang
berkaitan dengan penelitian ini. Serta data yang tersusun dalam bentuk
dokumen dan referensi yang peneliti peroleh studi kepustakaan dalam bentuk
dokumen dan referensi. Data ini digunakan untuk mempermudah
mendapatkan data-data, teori-teori, metode-metode penelitian dari referensi
buku-buku, serta mencari data-data yang dibutuhkan melalui website atau

internet, serta melalui sumber-sumber lainnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara mendalam (depth interview)

Wawancara mendalam yakni, dengan menggunakan pedoman pertanyaan
terhadap subjek penelitian untuk  mengungkapkan  menemukan dan
menjelaskan bagaimana komunikasi interpesonal jarak jauh anak dengan

orang tua berdasarkan tujuan dari penelitian.

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Bungin 2007:111)

Menurut Kriyantono (2010:102) Wawancara mendalam adalah suatu cara
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka

dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam

Pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara mendalam (depth
interview), yakni data dikumpulkan melalui wawancara yang mendalam pada
setiap subjek penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara (interview guide)
agar wawancara tetap berada pada fokus penelitian, meski tidak menutup
kemungkinan terdapat pertanyaan-pertanyaan berlanjut. Wawancara dilakukan
secara intensif kepada informan yang dipilih secara purposif untuk menggali
informasi dari informan, yakni para mahasiswa Universitas Islam Riau yang

tinggal di asrama Ma’had Almunawwarah yang berasal dari luar provinsi Riau



44

2. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, pengumpulan data yang dilakukan oleh
peniliti ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi atau studi
pustaka, dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data relevan yang diperoleh dari buku-buku
jurnal, majalah/ surat kabar, yang ada kaitannya dengan penelitian. Dalam
penelitian ini penulis melakukan penelusuran data melalui studi pustaka dan

penulusuran online.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Neuman (2000) (dalam Herdiansyah 2010:190) validitas
(Keabsahahan) adalah kesesuaian antara alat ukur dengan sesuatu yang hendak
diukur, sehingga hasil ukur yang didapat akan mewakili dimensi ukuran yang
sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan”

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan
teknik triangulasi. (Herdiansyah 2010:201) triangulasi adalah penggunaan dua
atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang
suatu fenomena yang akan diteliti. Dalam peneliti ini menggunakan sumber
data seperti hasil wawancara dan juga dengan mewawancarai lebih dari satu
sumber atau informan yang berbeda sehingga dapat memperoleh kebenaran

informasi.
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Menurut Dwidjowinoto (dalam Kriyantono 2010:72) ada beberapa

macam triangulasi :

1.

Triangulasi Sumber. Membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.
Misalnya membandingkan pengamatan dengan wawancara.

Triangulasi Waktu. Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan prilaku
manusia, karena prilaku manusia dapat berubah setiap waktu.

Triangulasi Teori. Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu dan
dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan
analisis data yang lengkap supaya hasilnya komprehensif.

Triangulasi periset. Menggunakan lebih dari satu periset dalam
mengadakan observasi dan wawancara. Karna setiap masing-masing
periset memiliki gaya, sikap, dan persepsi yang berbedadalam mengamati
fenomena maka hasil pengamatnya bisa berbeda dalam mengamati
fenomena yang sama.

Triangulasi Metode. Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek
keabsahan temuan riset. Trianggulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

yang sama.



46

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan
(Sugiyono 2014:89)

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. Miles dan
Huberman (1984) mengemukakan bahwa bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif yaitu data Collection,data reduction, data display, dan conclusion
darwing/verification.

Gambar 3.1
Komponen dalam Analisis Data (interactive model)

Data Collection
5 Data Display

Data Reduction
‘\

Conclusion:drawing
or verifyng

Sumber : Sugiyono (2014:92)
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala
bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk lisan yang akan dianalisis
(Herdiansyah 2010:165)

Pada tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian data dari field note hasil wawancara. Proses
ini berlangsung sepanjang penelitian dilakukan dengan membuat singkatan,
kategorisasi, memusatkan tema, menentukan batas-batas permasalahan dan
menulis memo. Proses reduksi ini berlangsung terus sampai laporan akhir
penelitian selesai ditulis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
dilakukan.

2. Sajian data (Data Display)

Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data diperoleh dari hasil
interpretasi, usaha memahami, dan analisis data secara mendalam terhadap
data yang telah direduksi dengan cara kategorisasi.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti dari

berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan pencatatan pola-pola,

pernyataan-pernyataan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat dan
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berbagai proposisi. Hal itu akan diverifikasi dengan temuan-temuan data

selanjutnya dan akhirnya sampai pada penarikan kesimpulan akhir.




